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Abstract
Keywords: In an Arabic verb, there are several morphemes that form it. These
Affix; Fi'il Mujarrad; morphemes are located at the beginning, middle, and end, which are
Morphologists. usually called affixes. Affixes have an important role in a word, because

the existence of these affixes can affect the meaning. One of the affixes
that is often found in an Arabic verb is the affix located at the end
(suffix), which functions to determine the subject, including in terms of
distinguishing between masculine and feminine. This research aims to
present some forms of affixes that exist in fi'il mujarrad in al-Qur'an
surah Hud. The data of this research are Arabic words which are fi'il.
This research belongs to descriptive qualitative research. The approach
applied in this research is affixes on fi'il mujarrad viewed from the
perspective of morphology. The data collection technique used is the
documentation method with reading and recording techniques, and
through two data analysis techniques, namely identification and
analysis. The result of this research shows that in al-Qur'an surah Hud
there are affixes on fi'il which are influential in (1) translation of fi'il
mujarrad (2) formation of fi'il mujarrad (3) determination of subject or
actor (4) distinguishing between masculine and feminine or determining
gender (5) determination of quantity (6) determination of time (7)
Indicators of command and prohibition sentences (8) Indicator of
negation sentence. This research provides an overview of the influence of
affixes on fi'il mujarrad, as well as providing a deeper understanding of
the form and function of affixes in Arabic verbs.

Abstrak
Kata kunci Pada sebuah fi'il, terdapat beberapa morfem yang membentuknya.
Affiksasi; FT'il Morfem-morfem tersebut ada yang terletak di awal, tengah, dan akhir

Mujarrad; Morfologi. yang biasa disebut dengan afiks. Afiks mempunyai peranan yang

penting dalam sebuah kata, karena keberadaan afiks tersebut dapat
mempengaruhi makna. Salah satu bentuk afiks yang sering ditemukan
dalam sebuah fi'il adalah afiks yang terletak di akhir (sufiks), yang
berfungsi untuk menentukan subjek, termasuk dalam hal membedakan
antara maskulin dan feminin. Penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan beberapa bentuk afiks yang ada pada fi'il mujarrad dalam
al-Qur’an surah Hud. Data dari penelitian ini berupa kata dalam bahasa
Arab yang merupakan fi'il mujarrad. Penelitian ini termasuk pada
penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan yang diterapkan dalam
penelitian ini afiks pada fi'il mujarrad yang ditinjau dari perspektif
morfologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
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dokumentasi dengan teknik membaca dan mencatat, serta melalui dua
teknik analisis data yaitu identifikasi dan analisis. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa di dalam al-Qur’an surah Hud terdapat afiks
pada fi'il mujarrad yang mana afiks tersebut berpengaruh dalam (1)
penerjemahan fi'il mujarrad (2) pembentukan fi‘il mujarrad (3)
penentuan subjek atau pelaku (4) pembeda antara maskulin dan
feminin atau penentuan jenis kelamin (5) penentuan jumlah (6)
penentuan waktu (7) penunjuk kalimat perintah dan kalimat larangan
(8) penunjuk kalimat negasi. Penelitian ini memberikan gambaran
tentang pengaruh afiks pada fi'il mujarrad, serta memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang bentuk dan fungsi afiks
dalam verba bahasa Arab.

Article Submitted 2024-07-30. Received 2024-08-01. Revised 2025-01-09.
Information Accepted 2025-01-09. Published 2025-01-13.
PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu warisan budaya yang bernilai dan beraneka ragam di
dunia (Palen Dika dkk., 2023). Bahasa menjadi media dalam berkomunikasi yang
berguna dalam menyampaikan gagasan dan perasaan seseorang kepada orang lain
(Insan Permana dkk., 2023). Berbicara mengenai bahasa, bahasa Arab memiliki peran
penting, di antaranya yaitu dalam komunikasi manusia sehari-hari, kebudayaan, hingga
literatur keagamaan dan juga dalam pendistribusian ilmu pengetahuan (Rifqi Zahran
Azizi Heriady dkk., 2024). Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang paling kaya
dan kompleks dalam hal struktur morfologi. Salah satu aspek penting dalam morfologi
bahasa Arab adalah afiksasi, yang melibatkan penambahan prefiks, infiks, dan sufiks
pada akar kata untuk membentuk kata baru atau mengubah makna kata. Dalam konteks
bahasa Arab klasik, seperti yang ditemukan dalam ayat al-Qur'an, pemahaman
mendalam tentang penggunaan afiks sangat penting untuk memahami makna yang lebih
dalam dari ayat al-Qur'an tersebut. Pemahaman terhadap gaya bahasa al-Qur’an
khususnya dengan pendekatan morfologi dapat digunakan sebagai jembatan untuk
memahami kandungan al-Qur’an (Abdul Kosim, 2023).

Secara etimologi, kata morfologi (bahasa Indonesia) diperoleh dari kata
morphology dalam bahasa Inggris yang tersusun dari 2 kata yaitu ‘morph’ artinya bentuk
dan ‘logy’ artinya ilmu, setelah kedua kata tersebut disatukan maka maknanya menjadi
ilmu tentang bentuk (John M. Echols & Hassan Shadily, 1996). Kata ini juga diserap oleh

bahasa Arab, menjadi “g¢lsé,9<" (murfulijiy) yang berarti ‘ilmu bentuk kata.” Akan

tetapi, istilah yang paling populer mengenai morfologi dalam bahasa Arab yaitu alad!
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Sl (an-nizam as-sarfiy) atau 3las¥! ole (‘ilmu al-‘isytiqdq) yaitu perubahan bentuk

kata menjadi beraneka ragam bentuk untuk memperoleh makna yang berbeda-beda
(Tammam Hassan, 1979). Tanpa adanya perubahan bentuk tersebut, makna yang
berbeda itu tidak akan muncul.

Secara terminologi, banyak sekali para pakar linguistik yang mendefinisikan
morfologi dengan pengertian yang berbeda-beda. Menurut Abdul Chaer dalam bukunya
(2014) morfologi adalah ilmu yang membahas seluruh aspek penting dan mendasar
yang berhubungan dengan morfem, bagaimana cara menentukannya dan bagaimana
morfem tersebut berproses menjadi sebuah kata. Harimurti Kridalaksana ikut andil
dalam memberikan pengertian morfologi, dalam Kamus Linguistiknya (2001) ia
menuturkan bahwa morfologi adalah cabang linguistik yang mempelajari morfem
beserta kombinasinya. Sedangkan, Verhaar (1989) menyebutkan bahwa morfologi
merupakan bidang linguistik yang mempelajari susunan bagian-bagian dari sebuah kata
secara gramatikal. Adapun menurut pendapat Ramlan (1983) morfologi yaitu salah satu
bagian dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi
perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik ataupun semantik.
Morfologi membahas tentang proses pembentukan kata dan perubahannya ke dalam
berbagai bentuk lain. Kajian morfologi dalam bahasa Arab dinamakan dengan istilah

“Ilmu Saraf (<8 yall @le) (Dikri & Luthfia, 2021).

August Schleiher adalah orang yang pertama kali memperkenalkan istilah
morfologi dalam bidang linguistik. Schleicher memperkenalkan istilah ini pada abad ke-
19 sebagai bagian dari upayanya untuk memahami dan mengategorikan struktur kata-
kata dalam berbagai bahasa. Dia menggunakan istilah morfologi tersebut untuk
menggambarkan studi mengenai bentuk dari sebuah kata dan cara kata-kata tersebut
dibentuk dan diubah melalui proses morfologis seperti infleksi dan derivasi.

Dalam pembahasan morfologi ada yang namanya morfem. Yang dimaksud dengan
morfem adalah satuan bahasa terkecil yang maknanya secara relatif stabil dan yang
tidak dapat dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil (Harimurti Kridalaksana,
2001a). Kata /di/ misalnya, itu merupakan sebuah morfem, karena ia tidak bisa dibagi
menjadi satuan-satuan yang lebih kecil dan bermakna. Jika /di/ dibagi menjadi /d/ dan

/i/, maka keduanya tidak lagi memiliki makna. Adapun dalam bahasa Arab seperti kata
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&< itu merupakan sebuah morfem, karena ia tidak bisa dibagi menjadi satuan yang lebih
kecil dan bermakna. Jika /&</ dibagi menjadi /&/ dan /&/, maka keduanya tidak lagi

memiliki makna.

[stilah morfem dalam linguistik pertama kali diperkenalkan oleh salah seorang ahli
bahasa Amerika yang bernama Leonard Bloomfield. Bloomfield adalah salah satu tokoh
utama dalam linguistik struktural dan sangat berpengaruh dalam pengembangan
linguistik sebagai disiplin ilmu ilmiah pada awal abad ke-20. Dalam karyanya yang
berjudul “Language” (1933), Bloomfield memperkenalkan konsep morfem sebagai unit
terkecil dari makna dalam suatu bahasa. Morfem adalah elemen dasar yang membentuk
kata dan memberikan makna tertentu. Misalnya, dalam kata “unhappiness,” terdapat tiga
morfem yaitu “un-,” “happy,” dan “-ness.” Kontribusi Leonard Bloomfield sebagai salah
satu linguis atau ahli bahasa dalam pengembangan konsep morfem dan morfologi secara
umum sangat signifikan, dan istilah serta konsep ini juga telah menjadi bagian integral
dari studi linguistik sejak saat itu.

Morfem ada yang terletak di awal, tengah, ataupun akhir. Morfem-morfem tersebut
biasa dikenal dengan istilah afiks. Afiks adalah bentuk terikat yang ditambahkan pada
kata dasar atau akar untuk mengubah makna atau fungsi gramatikalnya (Fromkin &
Rodman, 1998). Pengertian yang sama dikemukakan oleh Muhammad Ali Al Khuli
(1982) dalam bahasa Arab yaitu idafatu zawa’id dengan definisi sebagai berikut:

Busde AolS BLALLY dlsla ol sy o yioedl Jud Busl  AdLis)

Afiks merupakan morfem terikat yang ditambahkan pada kata dasar, baik
keberadaannya di awal, akhir, atau tengah dan morfem tersebut dapat mengubah makna
dan fungsi gramatikalnya. Berbicara mengenai afiks, orang yang pertama Kkali
memperkenalkan istilah tersebut dalam bidang linguistik adalah Ferdinand de Saussure.
la adalah salah seorang linguis yang berasal dari Swiss dan dianggap sebagai salah satu
bapak pendiri linguistik modern. Dalam karya terkenalnya, “Course in General
Linguistics” (Cours de linguistique générale), yang dipublikasikan secara anumerta pada
tahun 1916 oleh para muridnya. Saussure membahas berbagai aspek dari struktur
bahasa, termasuk penggunaan afiks. Kontribusi Ferdinand de Saussure dalam linguistik

sangat luas dan mendasar, dan pengenalan serta pemahaman konsep afiks adalah salah
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satu aspek penting dari karyanya yang membantu membentuk studi modern tentang
bahasa.

Menurut (Fromkin & Rodman, 1998) afiks adalah morfem terikat yang dilekatkan
pada morfem dasar atau akar kata. Sedangkan dalam KBBI (1995) afiks diartikan
sebagai imbuhan atau bentuk terikat yang apabila ditambahkan pada sebuah kata dasar
atau bentuk dasar dapat mengubah makna gramatikal. Dalam bahasa Arab, afiks

diistilahkan dengan ‘ahrufu az-ziyadah (8Ll 8,>1), yaitu huruf-huruf tambahan yang

masuk dalam kata bahasa Arab sehingga dari penambahan tersebut akan muncul
berbagai makna. Afiks dan afiksasi merupakan dua kata yang berbeda, afiks adalah
bentuk sedangkan afiksasi adalah proses pembentukan kata yang terjadi karena adanya
afiks. Al-Khuli (1982) menamakan afiksasi dengan istilah idafatu az-zawa’id dengan
definisi sebagai berikut:
By 2alS BLALAY alsls gl soay o szl Jud 55l 5 L]
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa afiksasi adalah proses atau
hasil penambahan afiks (imbuhan) pada akar atau kata dasar. Afiks adalah bentuk
terikat yang bila ditambahkan pada bentuk lain akan mengubah makna gramatikalnya.
Afiksasi bahasa Arab terjadi pada kata kerja (fi'il) dan nomina (isim) maupun
dalam rangkaian huruf. Al-Hamalawi (1953) mengemukakan bahwa penambahan itu

terjadi pada kata dasar fi'il sulasiy/ Ml Ja$ yang kemudian setelah mendapat imbuhan
huruf ziyadah berubah menjadi sulasiy mazid/.s3\1 Jaé sehingga menjadi empat huruf.

Fi'il mazid terbagi menjadi 3 kriteria di antaranya berimbuhan satu huruf Mazid fihi

harfun wahidun/a>\y =y w3kl Ja8, dua huruf Mazid fihi harfaini/éy=s w3ll Jad, atau
tiga huruf Mazid fihi saldsata ‘ahruf/<,> &My w3kl Jad. Penambahan huruf pada verba
dalam bahasa Arab dikategorikan dalam empat bentuk yaitu prefiks (g;Lud!), infiks
(8sL3), sufiks (g>5U1), dan konfiks (331 9 g;Lad1).

Fi'il dalam bahasa Indonesia berarti kata kerja. Jenis-jenis fi'il dalam bahasa Arab
ada 3, yaitu fi'il madiy, fi'il mudari’, dan fi'il ‘amr. Ketiga jenis fi'il yang telah disebutkan
tersebut merupakan fi'il berdasarkan waktu. Selain fi'il berdasarkan waktu, ada juga

jenis fi'il berdasarkan keaslian huruf. fi'il berdasarkan keaslian huruf terbagi menjadi
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dua yaitu, Fi'il Mujarrad dan Fi'il Mazid. Fi'il Mujarrad adalah fi'il yang ketiga hurufnya
yaitu fa’ fi'il, ‘ain fi'il, dan lam fi‘ilnya masih asli.

Analisis afiks dalam artikel ini akan dibatasi pada afiks yang terdapat pada fi'il
mujarrad. Penulis memilih fi'il mujarrad karena fi'il ini adalah fi'il yang mengandung
banyak afiks di dalamnya dan lebih mudah dalam menentukan bentuk dan fungsi afiks.
Dalam hal ini, penulis berusaha mencari bentuk afiks dan menjelaskan fungsi setiap afiks
yang terdapat pada fi'il mujarrad tersebut.

Penelitian terdahulu merupakan acuan bagi penelitian selanjutnya antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati yang berjudul Fi'il Mazid dalam Surah Hud.
Penelitian menghasilkan 51 Fi'il Mazid yang terdapat dalam surah Hud dengan wazan

yang berbeda-beda. Fi'il tersebut terbagi dalam 20 fi'il berwazan ‘afala (Jadi-Jadi-(asi),
10 fi'il berwazan ifta'ala (Jais)-{laiii-(Ja3dl), 9 fi'il berwazan fa'ala (Jad-iaki-(as), 8 fi'il
berwazan istafala (Jadiil-Jadiis-Uadiil), 2 fi'il berwazan fa'ala (Je-Jelil-Jeld), 1 fi'il
berwazan tafd'ala (Jel&-Jeléi-Uelds), dan 1 fi'il berwazan tafa'ala (Jads-{asi-(ass).

Selain itu, selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Darisy Syafaah yang berjudul
Analisis Fi'il Tsulatsi Mujarrod dan Mazid Beserta Faidahnya dalam Surat Al-Jumu‘ah.
Hasil penelitian yaitu ditemukan sebanyak 36 fi'il yang meliputi fi'il sulasiy mujarrad
sebanyak 20 fi'il, fi'il sulasiy mazid ruba‘iy sebanyak 11 fi'il, dan fi'il sulasiy mazid
khumasiy sebanyak 5 fi'il dengan makna yang bervariasi mulai dari lazim, muta‘addiy,
mutawa'ah, dan talab. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Moh Nizar Alwi yang
berjudul Analisis Fi'il Tsulatsi Mujarrad dan Mazid Beserta Faidahnya dalam Kitab
Ayyuhal Walad. Penelitiannya menghasilkan penemuan berupa variasi wazan dari fi'il
sulasiy mujarrad dan fi'il sulasiy mazid beserta dengan faedah-faedah yang terdapat di
setiap fi'ilnya. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Nurman yang berjudul Analisis Afiks
dalam Bahasa Arab, Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris. Penelitian tersebut
menghasilkan pembagian jenis afiks yang lebih lengkap, yaitu delapan jenis afiks.
Kedelapan jenis afiks ini adalah: prefiks, sufiks, infiks, konfiks, interfiks, simulfiks,
superfiks, dan transfiks. Dari delapan jenis afiks ini, bahasa Indonesia memiliki jumlah
afiks terbanyak, yaitu lima jenis afiks. Sedangkan, bahasa Inggris dan bahasa Arab

masing-masing memiliki empat jenis afiks. Dan penelitian yang dilakukan oleh Tuty
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Pratnawaty dan Dian Syahputra yang berjudul Analisis Komparatif Distribusi Afiks
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia. Hasil penelitian tersebut yaitu ditemukan bahwa
distribusi afiks pada bahasa Arab dan Indonesia terjadi di semua kondisi baik itu yang
terletak di awal (as-sabiq / prefiks), di tengah (az-ziyadah / infiks), di akhir (al-lahiq /

sufiks) dan juga yang merupakan di awal + di akhir (as-sabiq wa al-lahiq / Konfiks).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode

deskriptif analitik. Penulis menggunakan metode deskriptif analitik karena metode ini
dapat digunakan untuk menjawab permasalahan di atas mengenai analisis afiks pada fi'il
mujarrad dalam surah Hud. Sumber data penelitian ini adalah al-Qur’an. Data penelitian
ini merupakan kata dalam bahasa Arab yang merupakan fi'il mujarrad.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini meliputi metode dokumentasi
dengan teknik membaca dan mencatat, serta melalui dua teknik analisis data yaitu
identifikasi dan analisis dengan pendekatan morfologi. Selain itu, data terkait informasi
tentang morfologi, morfem, dan afiks dalam sudut pandang analisis morfologi juga

dikumpulkan dari artikel jurnal, buku dan referensi lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis terhadap data yang ditemukan di dalam al-Qur’an,

terdapat 458 fi'il yang ada di dalam surah Hud. Dari jumlah tersebut, 318 fi'il di
antaranya merupakan fi'il mujarrad. Jumlah fi'il mujarrad yang telah dikumpulkan
tersebut akan diklasifikasikan ke dalam 4 kategori yaitu fi'il mujarrad berdasarkan
jumlah huruf yang terbagi menjadi fi'il sulasiy dan fi'il ruba‘iy, berdasarkan waktu yang
terbagi menjadi fi'il madiy dan fi'il mudari’, berdasarkan kalimat imperatif yang terbagi
menjadi fi'il amr dan fi'il nahy, dan berdasarkan bentuk yang terbagi menjadi fi'il sahih
dan fi'il mu'tal. Setelah pengklasifikasian fi'il mujarrad, fi'il tersebut juga akan dijelaskan
bentuk afiks beserta fungsinya. Dari jumlah 318 fi'il, ditemukan 3 tipe afiks yang dapat
dianggap sebagai bentuk afiks yang menempel pada fi'il mujarrad. Ketiga tipe dimaksud
adalah: (1) prefiks, (2) sufiks, dan (3) konfiks. Dari ketiga tipe afiks tersebut, ditemukan
fungsi yang beraneka ragam. Salah satu fungsi dari afiks tersebut di antaranya yaitu

untuk menentukan subjek atau pelaku.
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a. Fi’il Mujarrad
1. Berdasarkan Jumlah Huruf

Fi'il mujarrad jika ditinjau dari segi jumlah huruf penyusunnya terdiri dari fi'il
sulasiy dan fi'il ruba‘iy. Fi'il tersebut dilihat dari jumlah huruf yang membentuknya, yaitu

fa'ala (Ja3) yang merupakan fi'il sulasiy mujarrad dan fa'lala (i23) yang merupakan fi'il

ruba’iy mujarrad.

Tabel 1. Fi'il Mujarrad Berdasarkan Jumlah Huruf

gs 039 Jad 4l o5
Jaall Yl

DB —gad belaki Ly il Gl 15 Yl GsB pe e I gl L sls T
Jads Oslads 536

BB —gad D sV b 3lekd Baglad a1 ) G1dalT e 53T 4 A
Uads Oigh i -4 1996 U g (3155 i Lo ian uf il

M —gad 1ga8 T e adie (8 plT B § e lTs paddT Bl gilizhy Y
i 217088 o it o83 25 i 2] sl

RSN zu,.‘/‘,. PP .a_d::, P
Cne e 3] 12 {3 15388 G T (92

W —Uab ol leagiids e plais AL, AT Je ¥ afT g Al e iy
MU —ad ho s b shite b s T 5507 4 ould GualT oyl 1Y
(s Oeland 1936 5

Setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti menyimpulkan bahwa kelima
fi'il di atas merupakan fi'il mujarrad. Fi'il tersebut dinyatakan sebagai fi‘il mujarrad

karena setelah mencari asal bentuk kata dari kata kerja tersebut, tidak ditemukan huruf
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tambahan dan seluruh huruf yang membentuk fi'il tersebut merupakan huruf asli. Dari

seluruh wazan fi'il mujarrad yang ada, hanya terdapat 5 wazan fi'il mujarrad saja dan

seluruhnya merupakan fi'il sulasiy. Tidak ditemukan fi'il ruba‘iy mujarrad dan fi'il sulasiy

yang berwazan fa'ula - yafulu (}fa&-23). Hasil analisis tersebut akan dijelaskan sebagai

berikut:

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

Kata yafaliina (é,i’a};) yang terdapat pada ayat 36, jika dilihat dari bentuk kata
dasarnya merupakan fi'il mujarrad karena berasal dari kata fa'ala - yafalu (-Ja3
Ja;) yang berasal dari wazan fa'ala - yafalu (aks-(as ).

Kata yahbisuhu (it_iu.:éé) yang terdapat pada ayat 8, jika dilihat dari bentuk kata
dasarnya merupakan fi'il mujarrad karena berasal dari kata habasa - yahbisu (-(ui>
i) yang berasal dari wazan fa'ala - yaf'ilu ( Uadi-(ad).

Kata kafari (15)28) yang terdapat pada ayat 7, jika dilihat dari bentuk kata dasarnya
merupakan fi'il mujarrad karena berasal dari kata kafara - yakfuru (345:-345) yang
berasal dari wazan fa‘ala - yafulu (fads-23).

Kata ya'lamu (#d23) yang terdapat pada ayat 6, jika dilihat dari bentuk kata dasarnya
merupakan fi'il mujarrad karena berasal dari kata ‘alima - ya'lamu (pla-ple) yang
berasal dari wazan fa'ila - yafalu (Jais-a3).

Kata habita (L.’,.;) yang terdapat pada ayat 16, jika dilihat dari bentuk kata dasarnya
merupakan fi'il mujarrad karena berasal dari kata habita - yahbitu (‘Ja.uqla.u:-] yang

berasal dari wazan fa'ila - yaf'ilu (Jaii-(a3).

2. Berdasarkan Waktu

Fi'il mujarrad jika ditinjau dari segi waktu terdiri dari fi'il madiy dan fi'il mudari'.

Dalam tata bahasa Arab sendiri, pembagian fi'il (kata kerja) berdasarkan waktu

umumnya memang dibagi menjadi dua kategori utama yaitu fi'il madiy (kata kerja
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lampau) dan fi'il mudari® (kata kerja sekarang/masa depan). Pembagian ini adalah
konsep dasar dalam linguistik Arab klasik dan banyak dibahas dalam berbagai literatur
tata bahasa Arab. Sumber-sumber tradisional yang sering dijadikan rujukan dalam studi
ini mencakup karya-karya ulama dan pakar bahasa Arab klasik.

Salah satu referensi klasik yang membahas pembagian fi'il ini adalah kitab Al-
Ajurrumiyyah karya Ibnu Ajurrum (2013) yang merupakan salah satu teks dasar dalam
nahwu (tata bahasa Arab). Di dalam kitab tersebut dijelaskan mengenai pengertian fi'il
yaitu:

JLdial g Jladl g s Wl M Bl usl CoAB g LS § Gan e s 2aS 5 Gugmidl wie Jasll
Menurut para ulama nahwu, fi'il adalah kata yang menunjukkan arti tersendiri dan
berhubungan dengan salah satu dari tiga bentuk kata kerja, yaitu masa lampau, masa
kini, dan masa depan.

Para ulama berbeda pendapat dalam menanggapi kata hal (Jl>) dan istigbal
(Jléiwl) yang ada pada pernyataan tersebut. Ada yang mengatakan fi'il tersebut

merupakan fi'il mudari' dan fi'il amr, ada juga yang mengatakan kedua kata yang
dimaksud merupakan fi'il mudari' saja. Dalam hal ini, Imam Sibawaih (1976) memberi
penamaan pada kata kerja yang menunjukkan waktu sekarang dan waktu yang akan
datang dengan istilah lain yaitu fi'il lam yanqati’. Akan tetapi, penggunaannya tidak
akurat, terutama apabila kita mengombinasikan atau mencampur antara apakah fi'il
tersebut diklasifikasikan berdasarkan bentuk atau dikategorikan berdasarkan waktu.

Terlebih lagi jika diasumsikan bahwa fi'il mudari® tersebut menunjukkan waktu

sekarang.
Tabel 2. Fi'il Mujarrad Berdasarkan Waktu
gy 039 Jad 4l o5
Jaall =R
wole Sdab Gale lilpladl 8615 s (e Bl §UT L Sake WTTGIE VA
,], i:
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Setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti menyimpulkan bahwa ketiga

fi'il di atas merupakan fi'il mujarrad yang menunjukkan waktu. Fi'il tersebut dinyatakan

sebagai fi'il madiy atau fi'il mudari' karena setelah dilihat dari terjemahan ayat al-Qur’an,

fi'il tersebut menunjukkan waktu dan bukan merupakan fi'il yang menunjukkan kata

perintah ataupun kata larangan. Hasil analisis tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1.1

1.2

Kata ‘alimta (&&de) yang terdapat pada ayat 79, jika dilihat dari bentuk katanya

merupakan fi'il madiy karena tidak terdapat huruf awalan seperti alif, nun, ya dan ta
dan hanya terdiri dari 3 huruf akar (triliteral root) serta terdapat akhiran yang
berubah sesuai dengan subjek yaitu huruf ta. Jika dilihat dari hasil terjemahan, kata
‘alimta merupakan fi'il madiy karena terdapat kata “telah”. Terjemahan atau arti
dari kata ‘alimta itu sendiri yaitu kamu telah mengetahui. Jika dilihat dari konteks
cerita atau keadaan, kaum Nabi Luth tersebut mengatakan kepada Nabi Luth bahwa
sesungguhnya Nabi Luth juga sudah mengetahui sebelumnya bahwa kaumnya
tersebut tidak tertarik dengan anak-anak perempuannya. Hal itu menunjukkan
bahwa kata ‘alimta yang ada pada ayat 79 ini merupakan kata kerja yang
menunjukkan waktu lampau.

Kata ta'lamu (pda3) yang terdapat pada ayat 79, jika dilihat dari bentuk katanya

merupakan fi'il mudari* yang menunjukkan waktu sekarang atau sedang dilakukan,
karena pada kata ta'lamu terdapat huruf awalan ta yang merupakan ciri dari fi'il
mudari'. Jika dilihat dari hasil terjemahan, kata ta'lamu merupakan fi'il mudari’
karena terdapat kata “tentu.” Kata tersebut biasanya menunjukkan sebuah
pekerjaan yang sedang dilakukan atau peristiwa yang sedang terjadi. Terjemahan
kata ta'lamu tersebut yaitu ‘kamu tentu mengetahui.” Jika dilihat dari konteks cerita
atau keadaan, kaum Nabi Luth tersebut mengatakan kalimat sanggahan kepada Nabi

Luth yang menunjukkan bahwa kaum Nabi Luth dari kalangan laki-laki lebih tertarik
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dengan tamu pria yang datang ke rumahnya daripada anak-anak perempuannya.
Kalimat tersebut diucapkan secara langsung oleh kaumnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kata ta'lamu yang ada pada ayat 79 ini merupakan kata kerja
yang menunjukkan waktu sekarang.

Kata ta'lamiina ((¢+da3) yang terdapat pada ayat 39, jika dilihat dari bentuk katanya

merupakan fi'il mudari’ yang menunjukkan waktu yang akan datang, karena
sebelum kata ta'lamina terdapat kata saufa yang merupakan ciri fi'il mudari* dan
menjadi sebuah tanda kata kerja yang menunjukkan waktu yang akan datang. Jika
dilihat dari hasil terjemahan, kata ta‘lamina merupakan fi'il mudari' karena
terdapat kata saufa sebelumnya yang artinya “akan” dan terdapat kata “kelak” juga
pada terjemahan, yang mana kata tersebut menunjukkan sebuah pekerjaan yang
akan dilakukan atau peristiwa yang akan terjadi di masa yang akan datang.
Terjemahan dari kata ta'lamiina itu sendiri pada ayat tersebut yaitu kelak kamu
akan mengetahui. Jika dilihat dari konteks cerita atau keadaan, Nabi Nuh
mengatakan kalimat tersebut kepada kaumnya yang telah menghina dirinya dan
tidak menerima dakwahnya tersebut untuk beriman kepada Allah. la mengatakan
kepada kaumnya bahwa “nanti” pasti mereka akan mengetahui balasan yang Allah
berikan. Kata tersebut menunjukkan bahwa peristiwa tersebut tidak terjadi secara

langsung dan akan terjadi di masa yang akan datang.

3. Berdasarkan Kalimat Imperatif

Fi'il mujarrad jika ditinjau berdasarkan kalimat imperatif terdiri dari fi'il amr dan

fi'il nahy. Fi'il tersebut dilihat dari awalan yang terdapat pada fi'il, yaitu awalan hamzah

yang merupakan ciri dari fi'il amr atau jika tidak terdapat awalan hamzah pada fi'il,

harakat pada huruf akhir fi'ilnya merupakan sukun yang menunjukkan fi'il amr (kata

kerja perintah) dan terdapat huruf la nahiyah yang menunjukkan fi'il nahy (kata kerja

larangan).

Tabel 3. Fi'il Mujarrad Berdasarkan Kalimat Imperatif

g Jadllpiy  Jad N o,

4
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Setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti menyimpulkan bahwa ketiga
fi'il di atas merupakan fi'il mujarrad yang menunjukkan kalimat imperatif berupa
perintah dan larangan. Fi'il tersebut dinyatakan sebagai fi'il amr atau fi'il nahy, karena
setelah dilihat dari bentuk katanya, harakat huruf akhir pada fi'il tersebut bukan
merupakan fathah, kasrah, ataupun dammah, akan tetapi disukunkan yang menjadi
tanda bahwa fi'il tersebut diidentifikasi sebagai fi'il amr. Selain itu, terdapat huruf Ia
nahiyah di awal sebelum fiil tersebut yang menunjukkan bahwa fi'il tersebut

merupakan fi'il nahy, contohnya seperti: (43 ¥). Hasil analisis tersebut akan dijelaskan

sebagai berikut:

1.1 Kata qul () yang terdapat pada ayat 35, jika dilihat dari katanya merupakan fi'il

amr karena meskipun tidak terdapat awalan berupa hamzah, akan tetapi harakat
huruf akhir pada fi'il tersebut merupakan sukun. Jika dilihat dari hasil terjemahan,
kata qul merupakan fi'il amr karena terdapat partikel -lah yang menunjukkan kata
perintah. Terjemahan atau arti dari kata qul itu sendiri yaitu katakanlah.

1.2 Kata ihmil (J«>!) yang terdapat pada ayat 40, jika dilihat dari katanya merupakan

fi'il amr karena terdapat awalan berupa hamzah dan harakat huruf akhir pada fi'il
tersebut merupakan sukun. Jika dilihat dari hasil terjemahan, kata ihmil merupakan
fi'il amr karena terdapat partikel -lah yang menunjukkan kata perintah. Terjemahan
atau arti dari kata ihmil itu sendiri pada ayat tersebut yaitu muatkanlah.

1.3 Kata Id tas'al (JUd ¥) yang terdapat pada ayat 46, jika dilihat dari katanya

merupakan fi'il nahyi karena terdapat huruf la nahiyah sebelum fi'il. Jika dilihat dari
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hasil terjemahan, kata Ia tas’al merupakan fi'il nahy karena terdapat kata “jangan”
disertai dengan partikel -lah yang menunjukkan kata larangan. Terjemahan atau arti

dari kata /a tas’al itu sendiri yaitu janganlah kamu memohon.

4. Berdasarkan Bentuk
Fi'il mujarrad jika ditinjau berdasarkan bentuk terdiri dari fi'il sahih dan fi'il mu’tal.
Fi'il tersebut dilihat dari kehadiran atau ketiadaan huruf ‘illah seperti alif, wawu, dan ya’
dalam sebuah akar kata. Fi'il sahih merupakan fi'il yang tidak kemasukan oleh huruf
‘illah, sedangkan fi'il mu'tal merupakan fi'il yang huruf aslinya terkandung huruf ‘illah,
baik satu hurufnya ataupun dua hurufnya (Hamzah dkk., 2021).
Tabel 4. Fi'il Mujarrad Berdasarkan Bentuk
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Setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti menyimpulkan bahwa

kesembilan fi'il di atas merupakan fi'il mujarrad yang menunjukkan berbagai macam

bentuk yang berbeda-beda. Fi'il tersebut dinyatakan sebagai fi'il sahih dan fi'il mu'tal

karena dilihat dari huruf-huruf yang merangkainya, apakah pada fi'il tersebut terdapat

huruf ‘illah atau tidak. jika pada sebuah fi'il tidak terdapat huruf ‘illah di dalamnya, maka

fi'il tersebut dinamakan dengan fi'il sahih. Sedangkan, jika di dalam fi'il tersebut terdapat

huruf ‘illah, maka fi'il tersebut merupakan fi'il mu'tal. Hasil analisis tersebut akan

dijelaskan sebagai berikut:

1.1

1.2

Kata ya'budu (1) yang terdapat pada ayat 87, jika dilihat dari huruf-huruf yang

membentuknya merupakan fi'il sahih karena tidak terdapat huruf ‘illah. Fi'il
tersebut juga diidentifikasi sebagai fi'il sahih salim yaitu bentuk fi'il sahih yang
ketiga huruf aslinya tersebut tidak terdapat hamzah (mahmiz) dan tidak terdapat
huruf yang sejenis (muda‘af) (Fuad Ni'mah, t.t.).

Kata ta’'muru (_)Ab) yang terdapat pada ayat 87, jika dilihat dari huruf-huruf yang

membentuknya merupakan fi'il sahih karena tidak terdapat huruf ‘illah. Fi'il
tersebut juga diidentifikasi sebagai fi'il sahih mahmiz karena salah satu huruf
aslinya merupakan hamzah. Kata ta’muru jika dilihat dari asal katanya berasal dari
‘amara - ya’'muru. Hal ini menunjukkan bahwa kata ta’muru tersebut merupakan fi'il
sahih mahmiiz fa, karena salah satu huruf aslinya merupakan hamzah yaitu yang

terletak di awal.
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1.4

1.5

1.6

1.7
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Kata as’ala (JL.1) yang terdapat pada ayat 47, jika dilihat dari huruf-huruf yang

membentuknya merupakan fi'il sahih karena tidak terdapat huruf ‘illah. Fi'il
tersebut juga diidentifikasi sebagai fi'il sahih mahmiiz karena salah satu huruf
aslinya merupakan hamzah. Kata as’ala jika dilihat dari asal katanya berasal dari
sa’ala - yas’alu. Hal ini menunjukkan bahwa kata as’ala tersebut merupakan fi'il
sahih mahmiiz ‘ain, karena salah satu huruf aslinya merupakan hamzah yaitu yang
terletak di tengah.

Kata ja'a (:5) yang terdapat pada ayat 76, jika dilihat dari huruf-huruf yang

membentuknya merupakan fi'il sahih karena tidak terdapat huruf ‘illah. Fi'il
tersebut juga diidentifikasi sebagai fi'il sahih mahmiiz karena salah satu huruf
aslinya merupakan hamzah. Kata ja’a jika dilihat dari asal katanya berasal dari kata
ja’a - yaji'u. Hal ini menunjukkan bahwa kata ja’a tersebut merupakan fi'il sahih
mahmiiz lam, karena salah satu huruf aslinya merupakan hamzah yaitu yang terletak

di akhir.

Kata yasuddiina (&siias) yang terdapat pada ayat 19, jika dilihat dari huruf-huruf

yang membentuknya merupakan fi'il sahih karena tidak terdapat huruf ‘illah. Fi'il
tersebut juga diidentifikasi sebagai fi'il sahih muda‘af karena terdapat huruf yang
sama yaitu huruf kedua dan huruf ketiganya sejenis. Kata yasuddtina jika dilihat dari
asal katanya berasal dari sadda - yasuddu. Kata sadda tersebut sebenarnya asal
katanya yaitu sadada, karena huruf kedua dan ketiganya sama, akhirnya kedua
huruf itupun disatukan dan ditasydid yang pada akhirnya menjadi kata sadda.
Sejalan mengenai penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa kata yasuddiina
tersebut merupakan fi'il sahih muda‘af.

Kata tasilu ({4a3) yang terdapat pada ayat 70, jika dilihat dari huruf-huruf yang
membentuknya merupakan fi'il mu'tal karena terdapat huruf ‘illah. Fi'il tersebut
juga diidentifikasi sebagai fi'il mu'tal misal karena salah satu huruf aslinya
merupakan huruf ‘illah yaitu yang terletak di awal.

Kata kana (4K) yang terdapat pada ayat 17, jika dilihat dari huruf-huruf yang

membentuknya merupakan fi'il mu'tal karena terdapat huruf ‘illah. Fi'il tersebut
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juga diidentifikasi sebagai fi'il mu'tal ajwaf karena salah satu huruf aslinya
merupakan huruf ‘illah yaitu yang terletak di tengah.

1.8 Kata ‘ud'u (|§.’c$i) yang terdapat pada ayat 13, jika dilihat dari huruf-huruf yang

membentuknya merupakan fi'il mu'tal karena terdapat huruf ‘illah. Fi'il tersebut
juga diidentifikasi sebagai fi'il mu'tal naqis karena salah satu huruf aslinya
merupakan huruf ‘illah. Jika dilihat dari asal katanya yaitu da’a - yad'u, dapat
diketahui bahwa kata ‘ud'ii ini merupakan fi'il mu'tal naqis karena salah satu huruf
aslinya merupakan huruf ‘illah yaitu yang terletak di akhir.

1.9 Kata sa’awiy (gsli) yang terdapat pada ayat 43, jika dilihat dari huruf-huruf yang

membentuknya merupakan fi'il mu'tal karena terdapat huruf ‘illah. Fi'il tersebut
juga diidentifikasi sebagai fi'il mu‘tal lafif karena terdapat 2 huruf ‘illah di dalamnya.
kedua huruf ‘illah tersebut terletak secara berdampingan yaitu pada huruf kedua
dan Kketiga, sehingga dapat disimpulkan bahwa kata sa’awiy ini merupakan fi'il

mu'tal lafif maqrun.

b. Afiks
1. Prefiks

Prefiks yaitu afiks yang ditambahkan pada bagian depan kata, seperti morfem ber-
pada kata bermain (Harimurti Kridalaksana, 2001b). Morfem yang berada di depan
tersebut sering disebut dengan awalan. Kata bermain, morfem ber- disebut dengan
prefiks, adapun kata main adalah kata dasarnya. Prefiks dalam bahasa Arab dikenal

dengan 4alud! (as-sabiqah) (Syamsul Hadi, 2019a). Namun, ada juga yang
menamakannya dengan istilah &/ ¢« (Sahkholid Nasution, 2017a).

Tabel 5. Prefiks
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Setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti menyimpulkan bahwa pada kelima
fi'il di atas terdapat sebuah afiks yang diidentifikasi sebagai prefiks atau morfem yang
ada di depan. Hasil analisis tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1.1 Pada kata akhdfu (Z\57) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai prefiks, karena

terletak di bagian depan. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf hamzah. Afiks berupa
hamzah yang telah ditemukan ini mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku,
mengubah terjemahan pada sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis
kelamin, dan menentukan waktu. Kata akhdfu jika diterjemahkan maka menjadi
saya (laki-laki/perempuan) 1 orang sedang takut. Kata saya merupakan pengaruh
dari afiks hamzah yang terletak di awal. Kita dapat mengetahuinya dengan cara

membandingkannya dengan mengganti morfem hamzah dengan morfem yang lain.
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Misalnya, jika morfem hamzah diganti dengan ta maka artinya akan berubah
menjadi kamu (laki-laki) atau dia (perempuan) bukan saya. Dalam hal ini, maka
afiks tersebut berfungsi untuk menentukan pelaku atau mengidentifikasi subjek dari
tindakan. Kemudian, kata laki-laki/perempuan merupakan pengaruh dari afiks
hamzah karena kata saya dan kami (kata ganti orang pertama) dalam bahasa Arab
itu dapat menunjukkan kata maskulin ataupun feminin, sedangkan kata-kata lainnya
yang menunjukkan orang kedua atau orang ketiga, dibedakan secara khusus jenis
kelaminnya. Dalam hal ini, maka afiks tersebut berfungsi untuk menentukan jenis
kelamin. Kemudian, kata 1 orang merupakan pengaruh dari afiks hamzah karena
prefiks ini mengindikasikan jumlah subjek tindakan yang dilakukan yaitu untuk kata
ganti orang pertama (tunggal). Selanjutnya, kata sedang merupakan pengaruh dari
afiks hamzah karena adanya prefiks pada fi'il merupakan ciri dari kata kerja yang
menunjukkan waktu sekarang atau yang akan datang. Fi'il yang menunjukkan waktu
sekarang atau yang akan datang tersebut dinamakan dengan fi'il mudari' oleh ulama
nahwu modern, sedangkan Imam Sibawaih memberi istilah pada kata kerja tersebut
dengan sebutan fi'il lam yanqati'. Kemudian, apabila tidak terdapat prefiks pada fi'il,
maka fi'il tersebut menunjukkan waktu lampau dan diidentifikasi sebagai fi'il madiy.
Terakhir, yaitu seluruh morfem yang terletak di awal, tengah, ataupun akhir kata,
semuanya itu berfungsi dalam mengubah makna dan mengubah hasil terjemahan
pada sebuah kalimat.

Pada kata ya'lamu (plag) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai prefiks, karena

terletak di bagian depan. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf ya. Afiks berupa ya yang
telah ditemukan ini mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah
terjemahan pada sebuah kalimat, menentukan jumlah, jenis kelamin, dan waktu.
Kata ya'lamu jika diterjemahkan maka menjadi dia (laki-laki) 1 orang sedang
mengetahui. Kata dia merupakan pengaruh dari afiks ya yang terletak di awal. Kita
dapat mengetahuinya dengan cara membandingkannya dengan mengganti morfem
ya dengan morfem yang lain. Misalnya, jika morfem ya diganti dengan ta maka
artinya akan berubah menjadi kamu (laki-laki) atau dia (perempuan) bukan dia
(laki-laki). Dalam hal ini, maka afiks tersebut berfungsi untuk menentukan pelaku
atau mengidentifikasi subjek dari tindakan. Kemudian, kata laki-laki merupakan

pengaruh dari afiks ya karena kata dia (laki-laki) yang merupakan orang ketiga
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dalam bahasa Arab ditunjukkan dengan prefiks ya. Prefiks ya dalam bahasa Arab
menunjukkan maskulin untuk mufrad, musanna, atau jamak dan dapat digunakan
untuk menunjukkan feminin jamak. Dalam hal ini, maka afiks tersebut berfungsi
untuk menentukan jenis kelamin. Akan tetapi, dalam ayat tersebut prefiks ya tidak
berfungsi menentukan jenis kelamin, karena Allah bukan merupakan laki-laki atau
perempuan, Allah tidak mempunyai jenis kelamin. Prefiks ya tersebut menunjukkan
maskulin karena dilihat dari lafaz Allah dalam bahasa Arab yang tidak terdapat ta
marbutoh dan diidentifikasi sebagai maskulin, bukan dilihat berdasarkan subjek
dari tindakan. Kemudian, kata 1 orang merupakan pengaruh dari afiks ya karena
prefiks ini mengindikasikan jumlah subjek tindakan yang dilakukan yaitu untuk 1
orang laki-laki (mufrad). Selanjutnya, kata sedang merupakan pengaruh dari afiks ya
karena adanya prefiks pada fi'il merupakan ciri dari kata kerja yang menunjukkan
waktu sekarang atau yang akan datang. Fi'il yang menunjukkan waktu sekarang atau
yang akan datang tersebut dinamakan dengan fi'il mudari' oleh ulama nahwu
modern, sedangkan Imam Sibawaih memberi istilah pada kata kerja tersebut
dengan sebutan fi'il lam yangati'. Terakhir, yaitu seluruh morfem yang terletak di
awal, tengah, ataupun akhir kata, semuanya itu berfungsi dalam mengubah makna
atau mengubah hasil terjemahan pada sebuah kalimat.

Pada kata naskharu (%5ud) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai prefiks, karena

terletak di bagian depan. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf nun. Afiks berupa nun
yang telah ditemukan ini mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku,
mengubah terjemahan pada sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis
kelamin, dan menentukan waktu. Kata naskharu jika diterjemahkan maka menjadi
kita (laki-laki/perempuan) lebih dari 1 orang sedang mengejek. Kata kita
merupakan pengaruh dari afiks nun yang terletak di awal. Kita dapat mengetahuinya
dengan cara membandingkannya dengan mengganti morfem nun dengan morfem
yang lain. Misalnya, jika morfem nun diganti dengan ta maka artinya akan berubah
menjadi kamu (laki-laki) atau dia (perempuan) bukan kita (laki-laki/perempuan).
Dalam hal ini, maka afiks tersebut berfungsi untuk menentukan pelaku atau
mengidentifikasi subjek dari tindakan. Kemudian, kata laki-laki/perempuan
merupakan pengaruh dari afiks nun karena kata kita dan saya (kata ganti orang
pertama) dalam bahasa Arab itu dapat menunjukkan kata maskulin ataupun
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feminin, sedangkan kata-kata lainnya yang menunjukkan orang kedua atau orang
ketiga, dibedakan secara khusus jenis kelaminnya. Dalam hal ini, maka afiks tersebut
berfungsi untuk menentukan jenis kelamin. Kemudian, kata lebih dari 1 orang
merupakan pengaruh dari afiks nun karena prefiks ini mengindikasikan jumlah
subjek tindakan yang dilakukan yaitu untuk kata ganti orang pertama (jamak).
Selanjutnya, kata ‘sedang’ merupakan pengaruh dari afiks nun karena adanya prefiks
pada fi'il merupakan ciri dari kata kerja yang menunjukkan waktu sekarang atau
yang akan datang. Fi'il yang menunjukkan waktu sekarang atau yang akan datang
tersebut dinamakan dengan fi‘il mudari' oleh ulama nahwu modern, sedangkan
Imam Sibawaih memberi istilah pada kata kerja tersebut dengan sebutan fi'il lam
yangqati'. Apabila tidak terdapat prefiks pada fi'il, maka fi'il tersebut menunjukkan
waktu lampau dan diidentifikasi sebagai fi'il madiy. Terakhir, seluruh morfem yang
terletak di awal, tengah, ataupun akhir kata, semuanya itu berfungsi dalam
mengubah makna atau mengubah hasil terjemahan pada sebuah kalimat.

Pada kata tagfir (,ai3) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai prefiks, karena

terletak di bagian depan. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf ta. Afiks berupa ta ini
mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah terjemahan pada
sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis kelamin, dan menentukan
waktu. Kata tagfir jika diterjemahkan maka menjadi kamu (laki-laki) 1 orang tidak
memberi ampun. Kata ‘kamu’ merupakan pengaruh dari afiks ta yang terletak di
awal. Kita dapat mengetahuinya dengan cara membandingkannya dengan
mengganti morfem ta dengan morfem yang lain. Misalnya, jika morfem ta diganti
dengan ya maka artinya akan berubah menjadi dia (laki-laki) bukan kamu (laki-
laki). Dalam hal ini, maka afiks tersebut berfungsi untuk menentukan pelaku atau
mengidentifikasi subjek dari tindakan. Kemudian, kata laki-laki merupakan
pengaruh dari afiks ta karena kata kamu (laki-laki) yang merupakan orang kedua
dalam bahasa Arab ditunjukkan dengan prefiks ta. Prefiks ta dalam bahasa Arab
menunjukkan maskulin ataupun feminin untuk mufrad, musanna, dan jamak
tergantung dengan subjek dari tindakannya atau kehadiran morfem tambahan
seperti sufiks nun, sufiks alif nun, sufiks wawu nun, dan sufiks ya nun. Dalam hal ini,
maka afiks tersebut berfungsi untuk menentukan jenis kelamin. Akan tetapi, dalam

ayat tersebut prefiks ta tidak berfungsi menentukan jenis kelamin karena Allah
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bukan merupakan laki-laki atau perempuan, Allah tidak mempunyai jenis kelamin.
Prefiks ta tersebut menunjukkan maskulin karena dilihat dari lafaz Allah dalam
bahasa Arab yang tidak terdapat ta marbutoh dan diidentifikasi sebagai maskulin,
bukan dilihat berdasarkan subjek dari tindakan. Selanjutnya, kata 1 orang
merupakan pengaruh dari afiks ta karena prefiks ini mengindikasikan jumlah subjek
tindakan yang dilakukan yaitu untuk kata ganti orang kedua (mufrad). Terakhir,
yaitu seluruh morfem yang terletak di awal, tengah, ataupun akhir kata, semuanya
itu berfungsi dalam mengubah makna atau mengubah hasil terjemahan pada sebuah
kalimat.

Pada kata Ia takhaf (i ¥) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai prefiks, karena

terletak di bagian depan. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf lam alif dan ta. Afiks
berupa lam alif dan ta yang telah ditemukan ini mempunyai fungsi dalam hal
menentukan pelaku, mengubah terjemahan pada sebuah kalimat, menentukan
jumlah, menentukan jenis kelamin, dan menentukan jenis fi'il. Kata la takhaf jika
diterjemahkan maka menjadi janganlah kamu (laki-laki) 1 orang takut. Kata
janganlah merupakan pengaruh dari afiks lam alif karena morfem lam alif yang
terletak di awal tersebut mengandung makna larangan yang menunjukkan fi'il nahy.
Dalam hal ini, maka afiks tersebut berfungsi untuk menentukan jenis fi'il yaitu fi'il
nahy. Kata kamu merupakan pengaruh dari afiks ta yang terletak di awal. Kita dapat
mengetahuinya dengan cara membandingkannya dengan mengganti morfem ta
dengan morfem yang lain. Misalnya, jika morfem ta diganti dengan ya maka artinya
akan berubah menjadi dia (laki-laki) bukan kamu (laki-laki). Dalam hal ini, maka
afiks tersebut berfungsi untuk menentukan pelaku atau mengidentifikasi subjek dari
tindakan. Kemudian, kata laki-laki merupakan pengaruh dari afiks ta karena kata
kamu (laki-laki) yang merupakan orang kedua dalam bahasa Arab ditunjukkan
dengan prefiks ta. Prefiks ta dalam bahasa Arab menunjukkan maskulin ataupun
feminin untuk mufrad, musanna, dan jamak tergantung dengan subjek dari
tindakannya atau kehadiran morfem tambahan seperti sufiks nun, sufiks alif nun,
sufiks wawu nun, dan sufiks ya nun. Dalam hal ini, maka afiks tersebut berfungsi
untuk menentukan jenis kelamin. Selanjutnya, kata 1 orang merupakan pengaruh
dari afiks ta karena prefiks ini mengindikasikan jumlah subjek tindakan yang
dilakukan yaitu untuk kata ganti orang kedua (mufrad). Terakhir, yaitu seluruh
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morfem yang terletak di awal, tengah, ataupun akhir kata, semuanya itu berfungsi
dalam mengubah makna atau mengubah hasil terjemahan pada sebuah kalimat.
2. Sufiks
Sufiks yaitu afiks yang ditambahkan pada bagian belakang kata, seperti morfem -
kan pada kata mainkan (Harimurti Kridalaksana, 2001c). Morfem yang berada di
belakang tersebut sering disebut dengan akhiran. Kata mainkan, morfem -kan disebut
dengan sufiks, adapun kata main adalah kata dasarnya. Sufiks dalam bahasa Arab

dikenal dengan 4asMI (Syamsul Hadi, 2019b). Namun, ada juga yang menamainya
dengan istilah §>1¢J (Sahkholid Nasution, 2017b).

Tabel 6. Sufiks
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Setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti menyimpulkan bahwa pada
kelima fi'il di atas terdapat sebuah afiks yang diidentifikasi sebagai sufiks atau morfem

yang ada di belakang. Hasil analisis tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1.1 Pada kata kafariu (15,28) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai sufiks, karena

terletak di bagian belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf wawu alif. Afiks

berupa wawu alif yang telah ditemukan ini mempunyai fungsi dalam hal
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menentukan pelaku, mengubah terjemahan pada sebuah kalimat, menentukan
jumlah, menentukan jenis kelamin, dan menentukan waktu.

Pada kata dahikat (2&=:») terdapat afiks yang dinyatakan sebagai sufiks, karena

terletak di bagian belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf ta dengan harakat
sukun. Afiks berupa ta dengan harakat sukun yang telah ditemukan ini mempunyai
fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah terjemahan pada sebuah kalimat,
menentukan jumlah, menentukan jenis kelamin, dan menentukan waktu.

Pada kata ‘alimta (&«Je) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai sufiks, karena

terletak di bagian belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf ta dengan harakat
fathah. Afiks berupa ta dengan harakat fathah yang telah ditemukan ini mempunyai
fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah terjemahan pada sebuah kalimat,
menentukan jumlah, menentukan jenis kelamin, dan menentukan waktu.

Pada kata taradtu (&ib) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai sufiks, karena

terletak di bagian belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf ta dengan harakat
dammah. Afiks berupa ta dengan harakat dammah yang telah ditemukan ini
mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah terjemahan pada
sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis kelamin, dan menentukan
waktu.

Pada kata ja'alnd (Glaz) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai sufiks, karena

terletak di bagian belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf nun untuk kata ganti
orang pertama jamak. Afiks berupa nun untuk kata ganti orang pertama jamak yang
telah ditemukan ini mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah
terjemahan pada sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis kelamin,

dan menentukan waktu.

3. Konfiks

Konfiks yaitu gabungan dari afiks yang terletak di awal dan akhir (prefiks & sufiks)

yang membentuk suatu kesatuan, seperti morfem per-an pada kata per-main-an (Hasan

Alwi, 1998). Kata permainan, morfem per- disebut dengan prefiks, sedangkan morfem -

an disebut dengan sufiks. Adapun kata main merupakan kata dasarnya. Karena prefiks
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dan sufiks berada dalam satu kata, maka afiks ini diberi nama dengan istilah konfiks.

Konfiks dalam bahasa arab disebut dengan =1 &sLudl.

Tabel 7. Konfiks
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Setelah dilakukan analisis secara mendalam, peneliti menyimpulkan bahwa pada
kelima fi'il di atas terdapat sebuah afiks yang diidentifikasi sebagai sufiks atau morfem

yang ada di belakang. Hasil analisis tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
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Pada kata ya 'maliina (é,l?‘..a.j) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai konfiks, karena

terletak di bagian depan dan belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf ya sebagai
prefiks dan huruf wawu nun sebagai sufiks. Afiks berupa ya dan wawu nun yang
telah ditemukan ini mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah
terjemahan pada sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis kelamin,
dan menentukan waktu. Kata ya'maliina jika diterjemahkan maka menjadi mereka
(laki-laki) lebih dari 2 orang sedang mengerjakan. Kata mereka merupakan
pengaruh dari afiks ya yang terletak di awal disertai dengan kehadiran afiks wawu
nun di akhir yang menunjukkan jamak. Dalam hal ini, maka afiks tersebut berfungsi
untuk menentukan pelaku atau mengidentifikasi subjek dari tindakan. Kemudian,
kata laki-laki merupakan pengaruh dari afiks ya karena kata mereka (laki-laki) yang
merupakan orang ketiga dalam bahasa Arab ditunjukkan dengan prefiks ya. Prefiks
ya dalam bahasa Arab menunjukkan maskulin untuk mufrad, musanna, atau jamak
dan dapat digunakan untuk menunjukkan feminin jamak. Dalam hal ini, maka afiks
tersebut berfungsi untuk menentukan jenis kelamin. Kata lebih dari 2 orang
merupakan pengaruh dari afiks wawu alif di bagian belakang yang menunjukkan
jamak. Dalam hal ini, maka afiks tersebut berfungsi untuk menentukan jumlah.

Pada kata ld ta'budu (13335 ¥) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai konfiks,

karena terletak di bagian depan dan belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf lam
alif dan ta di bagian depan dan huruf wawu alif di bagian belakang. Afiks berupa lam
alif dan ta di bagian depan dan wawu alif di bagian belakang yang telah ditemukan
ini mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah terjemahan pada
sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis kelamin, dan menunjukkan
kalimat negasi. Afiks yang berfungsi menentukan pelaku yaitu afiks ta di depan dan
wawu alif di belakang. Afiks yang berfungsi menentukan jumlah yaitu wawu alif di
belakang, afiks yang menentukan jenis kelamin yaitu ta di depan dan wawu alif di
belakang. Afiks yang berfungsi menunjukkan kalimat negasi yaitu lam alif di depan.

Pada kata tajhaliina (b,i’”q.?j) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai konfiks, karena

terletak di bagian depan dan belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf ta sebagai
prefiks dan wawu nun sebagai sufiks. Afiks berupa ta dan wawu nun yang telah

ditemukan ini mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah
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terjemahan pada sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis kelamin,
dan menentukan waktu.

1.4 Pada kata ibla't (gglj.l) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai konfiks, karena

terletak di bagian depan dan belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf hamzah
sebagai prefiks dan ya sebagai sufiks. Afiks berupa hamzah dan ya yang telah
ditemukan ini mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah
terjemahan pada sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis kelamin,
dan menunjukkan kalimat perintah.

1.5 Pada kata u'budi (I3:zl) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai konfiks, karena

terletak di bagian depan dan belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf hamzah
sebagai prefiks dan wawu alif sebagai sufiks. Afiks berupa hamzah dan wawu alif
yang telah ditemukan ini mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku,
mengubah terjemahan pada sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis
kelamin, dan menunjukkan kalimat perintah.

1.6 Pada kata ta jabina (uu.z.u) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai konfiks, karena

terletak di bagian depan dan belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf ta sebagai
prefiks dan huruf ya nun sebagai sufiks. Afiks berupa ta dan ya nun yang telah
ditemukan ini mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah
terjemahan pada sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis kelamin,
dan menentukan waktu.

1.7 Pada kata 1a tanqusu (1sesis ¥) terdapat afiks yang dinyatakan sebagai konfiks,

karena terletak di bagian depan dan belakang. Bentuk afiks tersebut yaitu huruf lam
alif dan ta di bagian depan dan wawu alif di bagian belakang. Afiks berupa lam alif
dan ta di bagian depan dan wawu alif di bagian belakang yang telah ditemukan ini
mempunyai fungsi dalam hal menentukan pelaku, mengubah terjemahan pada
sebuah kalimat, menentukan jumlah, menentukan jenis kelamin, dan menunjukkan

kalimat larangan.

KESIMPULAN
Dalam al-Quran surah Hud terdapat 458 fi'il yang berhasil ditemukan. Dari jumlah

tersebut, 318 fi'il di antaranya merupakan fi'il mujarrad. Jumlah fi'il mujarrad tersebut
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kemudian diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu: (1) fi'il mujarrad berdasarkan
jumlah huruf, (2) fi'il mujarrad berdasarkan waktu, (3) fi'il mujarrad berdasarkan
kalimat imperatif, dan (4) fi'il mujarrad berdasarkan bentuk.

Fi'il mujarrad berdasarkan jumlah huruf dibagi menjadi 2 yaitu fiiil sulasiy
mujarrad dan fi'il ruba‘ly mujarrad. Berdasarkan hasil analisis, dari seluruh wazan fi'il
mujarrad yang ada, hanya terdapat 5 wazan fi'il mujarrad dan seluruhnya merupakan
fi'il sulasiy. Tidak ditemukan fi'il ruba‘iy mujarrad dan fi'il Sulasiy yang berwazan fa 'ula -
yaf'ulu. Wazan fi'il ruba‘ity mujarrad dan fi'il Sulasiy mujarrad yang berwazan fa'ula -
yaf ulu jumlahnya sangat terbatas dan sulit untuk ditemukan, karena terbukti dengan
tidak adanya kedua wazan tersebut pada salah satu surah yang ada di dalam al-Qur’an
yaitu surah Hud.

Fi'il mujarrad berdasarkan waktu, menurut pendapat Ibnu Ajurrum dibagi menjadi
3 yaitu fi'il madiy, fi'il hal, dan fi'il istigbal. Fi'il hal merupakan kata kerja yang
menunjukkan waktu sekarang atau masa kini, sedangkan fi'il istigbal yaitu kata kerja
yang menunjukkan waktu yang akan datang atau masa depan. Imam Sibawaih
berpendapat bahwa fi'il hal dan fi'il istigbal itu mempunyai bentuk yang sama, sehingga
ia membuat kedua fi'il tersebut menjadi satu dan diberi nama dengan istilah fi'il lam
yanqati'. Berdasarkan hal tersebut, maka Imam membagi fi'il menjadi 2 yaitu fi'il madiy
dan fi'il lam yanqati'. Akan tetapi, ulama Nahwu pada era modern menyebut fi'il lam
yanqati® dengan sebutan fi'il mudari’. Fi'il mujarrad yang diidentifikasi sebagai fi'il yang
menunjukkan waktu yaitu fi'il madiy dan fi'il mudari’.

Fi'il mujarrad berdasarkan kalimat imperatif terdiri dari fi'il amr dan fi'il nahy.
Kedua fi'il tersebut dapat diketahui keberadaannya dengan melihat awalan (prefiks)
yang terdapat pada fi'il. Jika pada fi'il tersebut terdapat afiks hamzah di awal dan
harakat huruf akhirnya merupakan sukun atau terdapat afiks lam alif yang digabung
dengan afiks ta di depannya, maka dapat dipastikan bahwa kedua fi'il tersebut
merupakan fi'il amr dan fi'il nahy. Selain itu, fi'il amr dan fi'il nahy juga dapat diketahui
dengan melihat arti atau hasil terjemahan. Fi'il tersebut merupakan fi'il amr dan fi'il
nahy, Dapat diidentifkasi dengan melihat afiks yang terletak di bagian depan dan melihat
hasil terjemahan.

Fi'il mujarrad berdasarkan bentuk terbagi menjadi 2 yaitu fi'il sahih dan fi'il mu ‘tal.

Kedua fi'il tersebut dilihat dari kehadiran atau ketiadaan huruf ‘illah seperti alif, wawu,
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dan ya’ dalam sebuah akar kata. Fi'il sahih merupakan fi'il yang tidak terdapat huruf
illah di dalamnya, sedangkan fi'il mu'tal merupakan fi'il yang terdapat huruf ‘illah di
dalamnya. fi'il sahih dibagi menjadi 3 yaitu fi'il salim, fi'il mahmiiz, dan fi'il muda‘af.
Adapun, fi'il mu'tal terbagi menjadi 4 yaitu fi'il misal, fi'il ajwaf, fi'il naqis, dan fi'il lafif.
Fi'il lafif dibagi menjadi 2 yaitu fi'il lafif mafriq dan fi'il lafif maqrun. Dari keseluruhan
fi'il tersebut, penulis hanya menemukan tujuh fi'il saja yaitu (1) fi'il salim merupakan fi'il
yang tidak terdapat huruf ‘illah, tidak terdapat huruf hamzah, dan tidak terdapat huruf
yang sama di dalamnya, (2) fi'il mahmiiz merupakan fi'il yang tidak terdapat huruf ‘illah
di dalamnya dan terdapat huruf hamzah di dalamnya, baik di awal, tengah ataupun
akhir, (3) fi'il muda‘af yaitu fi'il yang tidak terdapat huruf ‘illah di dalamnya dan fi'il
tersebut terdapat huruf yang sama, (4) fi'il misal yaitu fi'il yang terdapat huruf ‘illah
yang terletak di awal, (5) fi'il ajwaf yaitu fi'il yang terdapat huruf ‘illah di bagian tengah,
(6) fi'il naqis yaitu fi'il yang huruf ketiganya merupakan huruf ‘illah, dan (7) fi'il lafif
magqrin yaitu fi'il yang terdapat 2 huruf ‘illah di dalamnya, yaitu yang terletak secara
berdampingan pada huruf kedua dan ketiga. Penulis tidak menemukan fi'il mu'tal lafif
mafriiq di dalam surah Hud tersebut.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 3 afiks yang dapat diungkap oleh penulis yaitu
prefiks, sufiks, dan konfiks. Ketiga afiks tersebut ditemukan pada fi'il mujarrad yang ada
di dalam surah Hud dan mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Penggunaan atau
perbedaan bentuk afiks pada verba dapat berpengaruh dalam hal: (1) penerjemahan fi'il
mujarrad, (2) pembentukan fi'il mujarrad, (3) penentuan subjek atau pelaku, (4)
pembeda antara maskulin dan feminin atau penentuan jenis kelamin, (5) penentuan
jumlah, (6) penentuan waktu, (7) penunjuk kalimat perintah dan kalimat larangan, dan

(8) penunjuk kalimat negasi.
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